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Besi cor kelabu merupakan jenis material yang banyak digunakan dalam industri 
pembuatan komponen-komponen dan suku cadang kendaraa  bermotor. Diantara 
bagian-bagian tersebut adalah drum brake. Dalam pemakaiannya, drum brake 
mengalami beban yang berulang-ulang atau dinamik dan pemanasan hingga temperatur 
yang cukup tinggi, sehingga dapat patah atau gagal pada tingkat tegangan yang lebih 
rendah dari yang seharusnya jika dikenai sekali tegangan statis. Kegagalan seperti itu 
disebut kegagalan lelah (fatigue failure). Oleh karena itu untuk memprediksi umur besi 
cor kelabu yang terkena beban dinamik tersebut dilakuk n uji lelah (fatigue test) pada 
temperatur 300 ºC. 
Penelitian ini dilakukan terhadap tiga jenis spesimn uji besi cor kelabu dengan 
parameter yang berbeda yaitu base material (0% Ni), campuran 1 (0.1% Ni), dan 
campuran 2 (0.2% Ni). Pengujian yang dilakukan adalah uji komposisi kimia dengan 
spektrometer, uji kekerasan dengan metode Rockwell skala A yang dikonversi ke 
metode Brinell. Uji tarik, uji metalografi dan uji lelah dengan rotating bending machine.  
Dari hasil uji kekuatan mekanik dan uji lelah didapatkan nilai kekerasan dan 
kekuatan tarik berturut-turut dari base material, campuran 1, dan campuran 2 yaitu 
sebesar 195 HB, 216 HB, dan 234 HB. Nilai kekuatan tarik berturut-turut 217 MPa, 229 
MPa, dan 236 MPa. Sedangkan untuk uji lelah didapatk n pada tingkat tegangan yang 
sama yaitu 169 MPa, untuk base material didapatkn siklus 105 dan campuran 1 dan 
campuran 2 didapatkan 106 siklus. 
 
















 Grey cast iron is is kind of material that mostly used in the parts and spare parts 
vehicle industries. One among them is drum brake. By using, drum brake recieve 
alternating load or dynamic load and high temperatue reheating, and finally can be 
failed in lower stress that should be in once static load. That kind of failure called 
fatigue failure. Thus, to predict the fatigue life of dynamic loaded gray cast iron is done 
by fatigue test at 300 ºC temperature. 
 There are three speciments tested in this experiment, base material (0% Ni), 
mixture 1 (0.1% Ni), and mixture 2 (0.2% Ni). Chemical composition test by using 
spectrometer, tensile test in Rockwell A that be conversed to Brinell, hardness test, 
metalografi test, and fatigue test by using rotating bending machine are the tested test.  
 From the hardness and tensile test are known that t e value of hardness and 
tensile strength are increased in series, 195 HB, 216 HB, and 234 HB. And also 217 
MPa, 229 MPa, and 236 Mpa. In the faigue test, by the same stress 169 MPa, ase 
material only reach 105 cycle, but mixture 1 and mixture 2 are 106 cycle. 
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